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ABSTRAK  

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa lingkungan pergaulan sehari-

hari anak di masyarakat dapat menjadikan anak usia sekolah menjadi malas belajar jika di lingkungan 

anak merupakan kumpulan orang yang tidak baik. Al tersebut Nampak dari setelah bergaul dengan 

teman-temannya, anak malas belajar jika disuruh dan kadang membantah orang tuanya. Permasalahan 

penelitian ini adalah Apakah ada hubungan lingkungan pertemanan dengan motivasi belajar siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 3 Pringkuku Tahun Pelajaran 2014/2015? Penelitian ini menggunakan 

teknik penelitian korelasi atau korelasional atau penelitian hubungan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII Di SMP Negeri 3 Pringkuku sebanyak 100 siswa. Dengan sampel sebanyak 25% dari populasi 

yaitu sebanyak 25 siswa. Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini menggunakan teknik simple 

random sampling. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode angket sebagai pengumpul 

data. Metode yang digunakan dalam menganalisa menggunakan metode jenis korelasi sederhana.  

Dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson. Kesimpulan dari hasil penelitian 

berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dengan menggunakan analisa korelasi product moment, 

didapatkan nilai rhitung = 0,663 dengan tingkat keeratan hubungan cukup, karena terletak antara 0,600 

sampai dengan 0,800. Dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% diperoleh angka = 

0,396. Dapat disimpulkan rhitung lebih besar dari rtabel (0,663>0,396). Dapat diambil kesimpulan bahwa 

ada hubungan lingkungan pertemanan dengan motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 

Pringkuku Tahun Pelajaran 2014/2015.  

 

Kata kunci: Lingkungan Pertemanan, Motivasi Belajar 
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I. PENDAHULUAN  

Lingkungan pertemanan merupakan 

lingkungan yang paling banyak 

pengaruhnya. Di lingkungan ini banyak 

menawarkan berbagai pilihan pada 

anak. Pada gilirannya anak harus 

menentukan pilihan tersebut yang tidak 

jarang dalam menentukan pilihannya 

terdapat pertentangan batin di dalam 

diri anak. Pengaruh lingkungan pada 

tahapannya yang pertama diawali 

dengan pergaulan antar teman. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa teman 

membawa pengaruh yang sangat besar 

dalam kehidupan. Apalagi masih di usia 

sekolah. 

 Menurut Selman (dalam Sarwono, 

2011: 161) pada usia 9-15 tahun 

hubungan perkawanan merupakan 

hubungan yang akrab yang diikat oleh 

minat yang sama, kepentingan bersama, 

dan saling membagi perasaan, saling 

tolong-menolong untuk memecahkan 

masalah bersama. Pada usia yang lebih 

tinggi 12 tahun ke atas ikatan emosi 

bertambah kuat dan mereka makin 

saling membutuhkan, akan tetapi 

mereka juga saling memberi 

kesempatan untuk mengembangkan 

kepribadian masing-masing.  

Selain itu di usia 12 tahun ke atas 

tingkat solidaritas dalam pergaulan 

antar teman sangatlah tinggi. Seorang 

anak akan merasa berbeda dari 

sekelompok temannya apabila ia tidak 

mengikuti apa yang dilakukan oleh 

anggota kelompok lain. Permasalahan 

yang terjadi selain berpengaruh 

terhadap perkembangan dan 

kepribadian anak berpengaruh pula pada 

motivasi belajar anak. Anak yang 

senang bergaul tentunya akan 

melupakan waktu belajar. Tugas dari 

seorang anak yang seharusnya belajar 

beralih dengan waktu belajar yang 

digunakan untuk bermain dengan 

teman.  

 Misalnya, nongkrong di suatu 

tempat, main game online, malas 

belajar, bahkan sampai malas sekolah. 

Lebih jauh lagi dapat dikatakan, 

lingkungan pergaulan sehari-hari di 

masyarakat dapat menjadikan anak usia 

sekolah menjadi kurang semangat atau 

malas belajar jika lingkungan 

pergaulannya merupakan kumpulan 

orang yang tidak baik. Lingkungan 

sangat besar pengaruhnya terhadap 

pendidikan anak. Bagi anak-anak yang 

mendapat lingkungan yang aman, 

damai, dan berpendidikan, ada harapan 

belajar dan sekolahnya akan maju.  

Sebaliknya jika lingkungan penuh 

dengan hal-hal yang tidak baik sudah 

tentu akan membawa dampak buruk 

pada anak terutama berdampak pada 
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belajar anak. Setiap individu memiliki 

kondisi internal, di mana kondisi 

internal tersebut turut berperan dalam 

aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu 

dari kondisi internal tersebut adalah 

motivasi. Motivasi adalah dorongan 

dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku. Dorongan ini berada 

pada diri seseorang yang menggerakkan 

untuk melakukan sesuatu yang sesuai 

dengan dorongan dalam dirinya.  

Oleh karena itu, perbuatan 

seseorang yang didasarkan atas 

motivasi tertentu mengandung tema 

sesuai dengan motivasi yang 

mendasarinya. Motivasi juga dapat 

dikatakan sebagai perbedaan antara 

dapat melaksanakan dan mau 

melaksanakan. Motivasi biasanya lebih 

dekat dengan mau melaksanakan untuk 

mencapai suatu tujuan. Motivasi dapat 

diartikan sebagai kekuatan, baik dari 

dalam maupun dari luar yang 

mendorong seseorang untuk mencapai 

tujuan tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Menurut Mc. Donald (dalam 

Djamarah, 2011: 148), motivasi adalah 

suatu perubahan energi di dalam pribadi 

seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi 

untuk mencapai tujuan. Dalam proses 

belajar, motivasi sangat diperlukan, 

sebab seseorang yang tidak mempunyai 

motivasi dalam belajar, tidak akan 

mungkin melaksanakan aktivitas 

belajar. Motivasi belajar terutama dari 

orang tua sangat membantu anak dalam 

mencapai keberhasilan dalam belajar. 

Belajar itu sesungguhnya serangkaian 

kegiatan untuk memperoleh suatu 

perubahan dan pengalaman dari 

awalnya tidak tahu menjadi tahu, dari 

tidak bisa menjadi bisa, dan dari tidak 

mengerti menjadi mengerti. 

Menurut Slameto (dalam Djamarah, 

2011: 13), merumuskan pengertian 

tentang belajar. Menurutnya belajar 

adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Dalam 

hal ini peran orang tua sangatlah 

dibutuhkan untuk mengetahui dengan 

siapa anak berteman dan bagaimana 

kegiatannya sehari-hari. Orang tua 

harus selalu mengawasi lingkungan 

pergaulan anak, terutama orang tua 

harus mampu memperhatikan teman-

teman anaknya, karena anak-anak sejak 

berumur kurang lebih 4 tahun sudah 

dapat bergaul dengan orang-orang di 

luar lingkungan keluarganya. Dengan 

bergaul ini mereka bisa 

mengembangkan kemampuan sosial dan 
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kebutuhan berhubungan dengan orang 

lain.  

Untuk itu orang tua wajib menaruh 

perhatian dengan siapa mereka bergaul. 

Teman bergaul dapat memberikan 

pengaruh pada kepribadian anak. Oleh 

karena itu, sejak dini orang tua harus 

memberikan bimbingan kepada anak-

anaknya, bahkan jika mungkin kepada 

teman bergaulnya. Sebab tidak jarang 

kita temukan anak-anak di rumah kita 

didik dengan kejujuran, kita didik untuk 

membiasakan diri belajar rutin setiap 

hari tetapi setelah bergaul dengan 

teman-temannya, anak malas belajar 

jika disuruh dan kadang membantah 

orang tuanya.   

Beragam perilaku orang tua dan 

anggota lainnya di dalam menyikapi 

belajar anak. Keragaman sikap tersebut 

disebabkan berbagai faktor yaitu: 1) 

budaya; 2) latar belakang pendidikan; 3) 

minat; dan 4) pengaruh lingkungan. 

Pada keluarga yang orang tuanya 

membutuhkan budaya belajar maka 

anak-anak akan senang membaca, 

memiliki semangat tinggi dalam belajar. 

Disamping itu orang tua yang banyak 

menonton TV, sinetron, dan lain-lain, 

maka anak-anaknya akan senang 

hiburan, bermain, nonton, dan 

membuang-buang waktu untuk belajar, 

tidak suka membaca, dan semangat 

belajarnya rendah.  

Berdasarkan permasalahan di atas, 

penulis ingin mengetahui seberapa 

besar hubungan lingkungan pertemanan 

dengan motivasi belajar siswa yang 

belum terungkap. Berdasarkan pola 

pemikiran yang sederhana dan 

fenomena yang terjadi di atas penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Lingkungan 

Pertemanan dengan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 

Pringkuku Tahun Pelajaran 2014/2015”.   

  

 

II. METODE PENELITIAN 

Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Sarwono (2006, 67-68) 

yang dimaksud definisi operasional 

ialah suatu definisi yang didasarkan 

pada karakteristik yang dapat 

diobservasi dari apa yang sedang 

didefinisikan atau “mengubah konsep-

konsep yang berupa konstruk dengan 

kata-kata yang menggambarkan 

perilaku atau gejala yang dapat 

diamati dan yang dapat diuji dan 

ditentukan kebenarannya oleh orang 

lain” (Young, dikutip oleh 

Koentjaraningrat, 1991;23). 

Penekanan pengertian definisi 

operasional ialah pada kata “dapat 

diobservasi”. Apabila seorang peneliti 

melakukan suatu observasi terhadap 

suatu gejala atau obyek, maka peneliti 
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lain juga dapat melakukan hal yang 

sama, yaitu mendefinisikan apa yang 

telah didefinisikan oleh peneliti 

pertama. 

             Adapun definisi operasional dari 

variabel penelitian, adalah sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan Pertemanan 

     Lingkungan adalah suatu media di 

mana makhluk hidup tinggal., mencari, 

dan memiliki karakter serta fungsi yang 

khas yang mana terkait secara timbal 

balik dengan keberadaan makhluk 

hidup yang menempatinya, terutama 

manusia yang memiliki peranan yang 

lebih kompleks dan riil. Adapun 

indikator dari variabel lingkungan 

pertemanan antara lain: 

a. Kelompok permainan 

b. Menyalurkan perasaan dan pendapat 

demi kemajuan kelompok 

c. Persahabatan sebagai upaya untuk 

saling membantu dan saling 

mempercayai antara satu dan yang 

lain 

d. Pertemanan 

e. Persahabatan yang sejati 

2. Motivasi Belajar 

     Motivasi sebagai suatu pendorong 

yang mengubah energi dalam diri 

seseorang ke dalam bentuk aktivitas 

nyata untuk mencapai tujuan tertentu. 

Tinggi rendahnya motivasi dapat 

diungkap dengan perolehan skor 

melalui angket motivasi belajar. 

Adapun indikator dari variabel motivasi 

belajar antara lain: 

a. Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa 

depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif 

Teknik dan Pendekatan Penelitian 

 Teknik penelitian yang digunakan 

adalah penelitian korelasi atau 

korelasional atau penelitian hubungan. 

Penelitian korelasi atau penelitian 

korelasional adalah penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara 

dua variabel atau lebih, tanpa 

melakukan perubahan, tambahan atau 

manipulasi terhadap data yang memang 

sudah ada (Arikunto, 2013: 4). Dalam 

hal ini peneliti ingin mengetahui tingkat 

hubungan antara variabel lingkungan 

pertemanan dengan variabel motivasi 

belajar. 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Di mana dalam pencarian 

datanya diperoleh melalui observasi dan 

angket. Alasan dilakukannya desain 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 
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hubungan antara lingkungan 

pertemanan dengan motivasi belajar. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Pringkuku sebanyak 100 

siswa. Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 25 siswa 

diambil 25% dari jumlah populasi yang 

ada.  

 

Instrumen Penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan instrumen angket sebagai 

alat untuk mengumpulkan data. Bentuk 

angket dalam penelitian ini adalah 

obyektif dalam bentuk pilihan ganda 

menggunakan Skala Likert, dengan 

alternatif jawaban untuk setiap 

butir/item dibuat lima jawaban pilihan 

yaitu : a.Sangat setuju; b.Setuju; 

c.Ragu-Ragu; d.Tidak setuju; e.Sangat 

tidak setuju.  

Langkah-langkah pengumpulan 

data adalah suatu cara yang 

dipergunakan untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan. Adapun langkah-

langkah pengumpulan data yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah : a.Observasi sekolah;              

b.Mengurus surat izin penelitian ke 

sekolah; c.Menyiapkan  instrumen dan 

menggandakan sesuai jumlah sampel; 

d.Bekerjasama dengan guru untuk 

pembagian dan pengisian lembar 

instrumen serta pengumpulannya. 

Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk 

menganalisa hasil penelitian ini adalah 

metode jenis korelasi sederhana. 

Adapun rumus untuk analisis data yang 

digunakan adalah rumus korelasi 

sederhana menggunakan Product 

Moment Pearson. Dalam mengambil 

kesimpulan menggunakan pedoman 

taraf signifikan 5% dengan ketentuan : 

a. Ho ditolak dan Ha diterima apabila T 

hitung lebih besar atau sama dengan T 

tabel; b. Ho diterima dan Ha ditolak 

apabila T hitung lebih kecil dari T tabel. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Pembahasan hasil pengujian 

hipotesis yang menyatakan ada 

hubungan lingkungan pertemanan 

dengan motivasi belajar siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 3 Pringkuku Tahun 

Pelajaran 2014/2015 diawali dari proses 

pembuatan angket penelitian. Langkah-

langkah yang ditempuh dalam 

pembuatan instrumen penelitian yaitu 

angket melalui beberapa tahapan. 

Adapun tahapan yang dilalui adalah 

perencanaan butir soal, penggandaan 

butir soal, uji coba butir soal, 

penganalisisan butir soal, pelaksanaan 
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penelitian, dan penganalisisan butir soal 

hasil penelitian.  

Sebelum instrumen digunakan 

sebagai alat pengumpul data terlebih 

dahulu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas terhadap instrumen. Untuk 

mengukur validitas digunakan rumus 

product moment. Dengan menggunakan 

rumus product moment untuk uji 

validitas variabel X (lingkungan 

pertemanan) diperoleh angka 0,648 

untuk soal nomor 1. Kemudian 

dikonsultasikan dengan rtabel diperoleh 

angka 0,396. Dapat disimpulkan bahwa 

instrumen tersebut valid karena rhitung 

lebih besar dari rtabel (0,648>0,396) 

begitu selanjutnya sampai pada soal 

nomor 35.  

Untuk variabel Y (motivasi belajar) 

dari hasil uji validitas diperoleh angka 

0,670 untuk soal nomor 1. Kemudian 

dikonsultasikan dengan rtabel diperoleh 

angka 0,396. Dapat disimpulkan bahwa 

instrumen tersebut valid karena rhitung 

lebih besar dari rtabel (0,670>0,396) 

begitu selanjutnya sampai pada soal 

nomor 35. Dari uji validitas variabel X 

(lingkungan pertemanan) diperoleh  27 

item soal yang dinyatakan valid dari  35 

item soal dan dari uji validitas variabel 

Y (motivasi belajar) diperoleh 25 item 

soal yang dinyatakan valid dari 35 item 

soal. Setelah uji validitas dilakukan uji 

reliabilitas terhadap instrumen.  

Dari uji reliabilitas yang 

menggunakan koefisien alfa variabel X 

(lingkungan pertemanan) diperoleh 

angka r11 = 0,836 dan variabel Y 

(motivasi belajar) diperoleh angka r11 = 

0,877. Berdasarkan hasil analisis data 

yang diperoleh dengan menggunakan 

analisis korelasi product moment, 

didapatkan nilai rhitung = 0,663 dengan 

tingkat keeratan hubungan cukup, 

karena terletak antara 0,600 sampai 

dengan 0,800. Selanjutnya 

dikonsultasikan dengan rtabel dengan 

taraf signifikan 5% diperoleh angka 

0,396. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa rhitung lebih besar 

dari rtabel (0,663>0,396). Dari hasil 

penelitian ini, dapat diambil kesimpulan 

bahwa ada hubungan lingkungan 

pertemanan dengan motivasi belajar 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 

Pringkuku Tahun Pelajaran 2014/2015.  

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

interpretasi penelitian dari Hubungan 

Lingkungan Pertemanan Dengan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Di 

SMP Negeri 3 Pringkuku Tahun 

Pelajaran 2014/2015 dapat ditarik 

kesimpulan antara lain: 

1. Dari hasil penelitian untuk variabel 

Lingkungan Pertemanan diperoleh 

skor 2865 untuk 25 responden. 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Mira Ayu Fitriani | NPM : 11.1.01.01.0479 
FKIP – Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 11|| 

 

Diperoleh nilai terendah adalah 97 

dan nilai tertinggi adalah 131. 

2. Dari hasil penelitian untuk variabel 

Motivasi Belajar diperole skor 2678 

untuk 25 responden. Diperoleh nilai 

terendah adalah 75 dan nilai tertinggi 

adalah 121. 

3. Berdasarkan analisis data didapatkan 

nilai rhitung sebesar 0,663. 

Sedangkan nilai rtabel sebesar 0,396. 

Berdasarkan tabel nilai koefisien 

korelasi interpretasi nilai r hubungan 

variabel X (Lingkungan Pertemanan) 

dengan variabel Y (Motivasi Belajar) 

berada pada kategori interpretasi 

cukup, karena terletak antara 0,600 

sampai dengan 0,800. 

4. Berdasarkan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian diperoleh hasil 

yaitu “Ada hubungan lingkungan 

pertemanan dengan motivasi belajar 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 

Pringkuku Tahun Pelajaran 

2014/2015”. Dengan tingkat 

hubungan variabel X (Lingkungan 

Pertemanan) dengan variabel Y 

(Motivasi Belajar) adalah cukup.  
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